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ABSTRAK
Kepala sekolah merupakan center of leader yang mengatur serta mengelola aktivitas menjadi lebih terarah, terfokus serta mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh sebab itu, kepala sekolah berperan krusial dalam peningkatan kinerja guru buat lebih semangat dan profesional dalam mengajar serta mengembangkan diri dalam mentransfer ilmu pada siswa. Dengan alasan yang sangat mendasar bahwa guru memiliki kiprah yang sangat penting dalam menentukan kualitas pengajaran yang telah dilakukan. Pengajar diperlukan bisa berperan aktif mnejadi pengelola proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang selalu berusaha menciptakan organisasi kelas, penggunaan metode mengajar maupun sikap dan karakteristik pengajar dalam mengelola proses belajar mengajar. Produktivitas dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor penghasilan atau pendapatan. Guru yang ada di UPT SMK N 9 Musi Banyuasin memiliki pendapatan yang bervariasi. Guru ASN yang bersertifikat pendidik dapat dikatakan pendapatannya sudah cukup, karena selain mendapatkan gaji pokok guru ASN tersebut juga mendapatkan tunjangan profesi sebesar gaji pokok yang mereka dapatkan. Sementara bagi guru ASN yang belum bersertifikat pendidik hanya mendapatkan gaji pokok saja. Sedangkan guru honorer hanya berharap pada dana BOS yang jumlahnya sangat terbatas. Tujuan asal penelitian ini buat mengetahui seberapa besar imbas pengawasan kepala sekolah terhadap kinerja pengajar, mengetahui seberapa besar efek taraf pendapatan terhadap kinerja pemgajar serta buat mengetahui seberapa besar imbas pengawasan kepala sekolah dan tingkat pendapatan secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMK di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian dilakukan di UPT SMK N 9 Musi Banyuasin. Populasi penelitian berjumlah 25 orang Guru UPT SMK N 9 Musi Banyuasin dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner/angket. Data dianalisis dengan metode deskriptif dan inferensial (regresi linier berganda).

Kata Kunci : Supervisi Kepala Sekolah, Tingkat Pendapatan, Kinerja Guru.

ABSTRACT
	The principal is the center of leader who regulates and manages activities to be more directed, focused and has experienced significant improvements. Therefore, the principal plays a crucial role in improving the performance of teachers to be more enthusiastic and professional in teaching and developing themselves in transferring knowledge to students. With a very basic reason that the teacher has a very important role in determining the quality of the teaching that has been carried out. Teachers are needed to be able to play an active role as managers of the teaching and learning process, act as facilitators who always try to create class organization, use teaching methods as well as the attitudes and characteristics of teachers in managing the teaching and learning process. Productivity is influenced by many factors of income or income. Teachers at UPT SMK N 9 Musi Banyuasin have varying incomes. ASN teachers who are certified educators can be said to have enough income, because in addition to getting the basic salary of the ASN teachers, they also get a professional allowance equal to the basic salary they get. Meanwhile, ASN teachers who are not certified educators only get a basic salary. Meanwhile, honorary teachers only hope for BOS funds, which are very limited in number. The original purpose of this study was to find out how big the impact of principal supervision on teacher performance, to find out how big the effect of income level on teacher performance and to find out how big the impact of principal supervision and income level together on teacher performance in SMK in Lalan District, District Banyuasin Music. The research was conducted at UPT SMK N 9 Musi Banyuasin. The research population was 25 teachers of UPT SMK N 9 Musi Banyuasin using a saturated sample. The data collection technique is using a questionnaire/questionnaire. Data were analyzed by descriptive and inferential methods (multiple linear regression).

Keywords: Principal Supervision, Income Level, Teacher Performance.

PENDAHULUAN







Kepala Sekolah menjadi supervisor pendidikan memiliki kewajiban membimbing serta membina guru atau staf lainnya. Pembinaan serta bimbingan guru akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan dan kelancaran proses belajar mengajar. Supervisi kepala sekolah merupakan upaya seorang kepala sekolah dalam training para pengajar agar dapat menaikkan kualitas mengajar melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar yang nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha menaikkan hasil belajar peserta didik. Produktivitas dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor penghasilan atau pendapatan. Guru yang ada di UPT SMK N 9 Musi Banyuasin memiliki pendapatan yang bervariasi. Hal tersebut ditentukan dengan status guru yang bersangkutan. 
Adapun persoalan dalam penelitian ini ialah: 1) Pelaksanaan pemgawasanyang belum optimal, karena para kepala sekolah beranggapan bahwa pengawasan identik menggunakan penilaian atau pemeriksaan terhadap pengajar. 2) Kurang optimalnya fungsi serta peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja; 3) Pendapatan yang diterima guru bervariasi sehingga berpotensi menyebabkan kecemburuan yang berakibat pada kinerja; 4) Kurangnya kedisiplinan dalam proses pembelajaran karena masih ada beberapa pengajar yang memiliki tempat mengajar lain sehingga akibatnya berdampak di pelaksanaan evaluasi belajar peserta didik

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Supervisi Kepala Sekolah
Kata supervisi mempunyai arti melihat, maka secara keseluruhan supervisi sebagai aktivitas yang dilakukan sang pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkepentingan dan kedudukannya diatas atau lebih tinggi dari pengajar guna melihat serta mengawasi pekerjaan pengajar.

Pengertian Kinerja Guru
Kinerja atau prestasi kerja diartikan menjadi ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, perilaku, keterampilan serta motivasi dalam membuat sesuatu.

Indikator Supervisi Kepala Sekolah 
Menurut Nurcholis (2006:78) penilaian supervisi kepala sekolah meliputi :
1. Sebagai evaluator
2. Sebagai manajer
3. Sebagai administrator
4. Sebagai supervisor
5. Sebagai pemimpin (Leader)
6. Sebagai Inovator
7. Sebagai Motivator

Indikator Tingkat Pendapatan
Menurut Lia Yulianti (2016:1) indikator kompensasi adalah sebagai berikut :
1. Gaji atau Upah
2. Insentif 
3. Tunjangan 
4. Pekerjaan itu sendiri
5. Lingkungan Kerja
6. Fasilitas

Indikator Kinerja Guru
Menurut Ekawati (2018:31) indikator kinerja guru : 
1. Perencanaan program kegiatan 
    pembelajaran, 
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 
3. Evaluasi/Penilaian pembelajaran.

Supervisi kepala sekolah dan tingkat pendapatan berpengaruh terhadap kinerja guru SMK di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dapat digambar seperti bagan berikut :


















Kinerja Guru
· Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
· Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
· Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran
Supervisi Kepala Sekolah :
· Evaluator
· Manajer
· Administrator
· Supervisor
· Pemimpin (leader)
· Innovator
· Motivator
Tingkat Pendapatan :
· Gaji/upah
· Insentif
· Tunjangan
· Pekerjaan itu sendiri
· Lingkungan kerja
· Fasilitas




















Gambar Kerangka Berpikir


METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:60), pengertian variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan sang peneliti buat dipelajari sebagai akibatnya diperoleh isu ihwal tersebut lalu ditarik kesimpulannya. 

Definisi Operasional
Berdasarkan penjabaran dari definisi konseptual tersebut, maka definisi operasional dalam penelitian ini ialah :
a. Supervisi Kepala Sekolah (X1) ialah upaya kepala sekolah dalam pelatihan pengajar agar para pengajar bisa mempertinggi kualitas mengajarnya melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar yang konkrit serta mengadakan perubahan menggunakan cara yang rasional pada perjuangan menaikkan hasil belajar peserta didik. 
b. Tingkat Pendapatan (X2)  adalah segala bentuk imbalan atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan dan diterima para pegawai atas kerja yang telah dilakukan. 
c. Kinerja guru (Y) merupakan kemampuan yang ditunjukkan oleh pengajar dalam melaksanakan tugasnya sebagai akibat tujuan yang diinginkan dapat berjalan dengan baik. 

[bookmark: _GoBack]Untuk lebih jelasnya ketiga variabel diatas dijabarkan dalam indikator yang dapat dilihat pada tabel berikut : 



	Judul
	Variabel
	Indikator
	Item
	Jumlah 

	Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan Di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin
	Supervisi Kepala Sekolah (X1)
	Evaluator
	1-2
	2

	
	
	Manajer
	3-5
	3

	
	
	Administrator
	6-7
	2

	
	
	Supervisor
	8-12
	5

	
	
	Pemimpin (Leader)
	13-15
	3

	
	
	Inovator
	16-18
	3

	
	
	Motivator
	19-21
	3

	
	Jumlah 
	21

	
	Tingkat Pendapatan (X2)
	Gaji/upah
	1-4
	4

	
	
	Insentif
	5-6
	2

	
	
	Tunjangan
	7-10
	4

	
	
	Pekerjaan itu sendiri
	11-12
	2

	
	
	Lingkungan Kerja
	13-15
	3

	
	
	Fasilitas
	16-17
	2

	
	Jumlah
	17

	
	Kinerja Guru (Y)
	Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
	1-4
	4

	
	
	Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
	5-16
	12

	
	
	Evaluasi/Penilaian Pembelajaran
	17-20
	4

	
	Jumlah
	20


Tabel Variabel dan Indikator Penelitian






Unit Analisis
Unit analisis adalah unit yang akan diteliti atau dianalisis (Singarimbun dan Effendi (1995:155). Unit analisis dalam penelitian ini ialah UPT SMK N 9 Musi Banyuasin di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Angket
3. Dokumentasi

Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Regresi Linier Berganda dan dibantu dengan menggunakan SPSS 22 for windows.
Regresi linier berganda merupakan regresi dengan jumlah variabel bebasnya lebih dari satu (Suharsaputra, 2012:145). Hal serupa juga ditegaskan oleh Riduwan (2013:155) menyatakan bahwa regresi linier berganda merupakan suatu alat analisis ramalan nilai pengaruh variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih. 












Pengujian hipotesis uji lanjut ini dilakukan dengan uji-t dan uji F, yaitu :
a. Uji Simultan
Uji simultan menggunakan uji F buat mengetahui dampak variabel-variabel independen secara bersama terhadap variabel dependen. 
b. Uji Parsial
Uji parsial dengan menggunakan uji-t buat menguji apakah setiap variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat secara parsial. 





























HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Data Supervisi Kepala Sekolah (X1)


Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Supervisi Kepala Sekolah (X1)


	No. Item
	Jawaban
	Persentase
	%
	

	
	SL
	SR
	JR
	TP
	Frekuensi
	SL
	SR
	JR
	TP
	
	

	Evaluator 
	

	1
	15
	9
	1
	0
	25
	60
	36
	4
	0
	100
	

	2
	16
	7
	2
	0
	25
	64
	28
	8
	0
	100
	

	Total 
	31
	16
	3
	0
	50
	124
	64
	12
	0
	200
	

	Persentase
	62
	32
	6
	0
	100
	

	Manajer
	

	3
	10
	14
	1
	0
	25
	40
	56
	4
	0
	100
	

	4
	9
	15
	1
	0
	25
	36
	60
	4
	0
	100
	

	5
	7
	15
	3
	0
	25
	28
	60
	12
	0
	100
	

	Total 
	26
	44
	5
	0
	75
	104
	176
	20
	0
	300
	

	Persentase
	34,6
	58,7
	6,7
	0
	100
	

	Administrator
	

	6
	10
	12
	3
	0
	25
	40
	48
	12
	0
	100
	

	7
	11
	12
	2
	0
	25
	44
	48
	8
	0
	100
	

	Total
	21
	24
	5
	0
	50
	84
	96
	20
	0
	200
	

	Persentase
	42
	48
	10
	0
	100
	

	Supervisor
	

	8
	9
	11
	5
	0
	25
	36
	44
	20
	0
	100
	

	9
	11
	12
	2
	0
	25
	44
	48
	8
	0
	100
	

	10
	15
	9
	1
	0
	25
	60
	36
	4
	0
	100
	

	11
	11
	13
	1
	0
	25
	44
	52
	4
	0
	100
	

	12
	8
	16
	1
	0
	25
	32
	64
	4
	0
	100
	

	Total
	54
	61
	10
	0
	125
	216
	244
	40
	0
	500
	

	Persentase
	43,2
	48,8
	8
	0
	100
	

	Leader
	

	13
	8
	14
	3
	0
	25
	32
	56
	12
	0
	100
	

	14
	7
	15
	3
	0
	25
	28
	60
	12
	0
	100
	

	15
	11
	13
	1
	0
	25
	44
	52
	4
	0
	100
	

	Total
	26
	42
	7
	0
	75
	104
	168
	28
	0
	300
	

	Persentase
	34,7
	56
	9,3
	0
	100
	

	Inovator
	

	16
	13
	12
	0
	0
	25
	52
	48
	0
	0
	100
	

	17
	12
	12
	1
	0
	25
	48
	48
	4
	0
	100
	

	18
	10
	12
	3
	0
	25
	40
	48
	12
	0
	100
	

	Total
	35
	36
	4
	0
	75
	140
	144
	16
	0
	300
	

	Persentase
	46,7
	48
	5,3
	0
	100
	

	Motivator
	

	19
	6
	15
	3
	1
	25
	24
	60
	12
	4
	100
	

	20
	7
	14
	4
	0
	25
	28
	56
	16
	0
	100
	

	21
	13
	12
	0
	0
	25
	52
	48
	0
	0
	100
	

	Total
	26
	41
	7
	1
	75
	104
	164
	28
	4
	300
	

	Persentase
	34,7
	54,7
	9,3
	1,3
	100
	



Secara keseluruhan hasil rata-rata setiap sub variabel supervisi kepala sekolah menunjukkan hasil responden menjawab tidak pernah sebanyak 0,2%, menjawab jarang sebanyak 7,8%, menjawab sering sebanyak 49,5%, dan menjawab selalu sebanyak 42,5%. Ini berarti terdapat responden yang menginginkan supervisi kepala sekolah perlu ditingkatkan sebab masih terdapat responden yang menjawab tak pernah.


 
2. 

3. Deskripsi Data Tingkat pendapatan (X2)
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Pendapatan (X2)
	No. Item
	Jawaban
	Persentase
	%

	
	SS
	S
	TS
	STS
	Frekuensi
	SS
	S
	TS
	STS
	

	Gaji atau Upah 

	1
	4
	9
	10
	2
	25
	16
	36
	40
	8
	100

	2
	8
	14
	3
	0
	25
	32
	56
	12
	0
	100

	3
	7
	14
	4
	0
	25
	28
	56
	16
	0
	100

	4
	8
	13
	3
	1
	25
	32
	52
	12
	4
	100

	Total 
	27
	50
	20
	3
	100
	108
	200
	80
	12
	400

	Persentase
	27
	50
	20
	3
	100

	Insentif

	5
	8
	10
	6
	1
	25
	32
	40
	24
	4
	100

	6
	7
	12
	5
	1
	25
	28
	48
	20
	4
	100

	Total 
	15
	22
	11
	2
	50
	60
	88
	44
	8
	200

	Persentase
	30
	44
	22
	4
	100

	Tunjangan

	7
	7
	11
	7
	0
	25
	28
	44
	28
	0
	100

	8
	7
	15
	3
	0
	25
	28
	60
	12
	0
	100

	9
	7
	13
	5
	0
	25
	28
	52
	20
	0
	100

	10
	7
	15
	3
	0
	25
	28
	60
	12
	0
	100

	Total
	28
	54
	18
	0
	100
	112
	216
	72
	0
	400

	Persentase
	28
	54
	18
	0
	100

	Pekerjaan Itu Sendiri

	11
	10
	14
	1
	0
	25
	40
	56
	4
	0
	100

	12
	9
	13
	3
	0
	25
	36
	52
	12
	0
	100

	Total
	19
	27
	4
	0
	50
	76
	108
	16
	0
	200

	Persentase
	38
	54
	8
	0
	100

	Lingkungan Kerja

	13
	8
	13
	4
	0
	25
	32
	52
	16
	0
	100

	14
	10
	12
	3
	0
	25
	40
	48
	12
	0
	100

	15
	9
	12
	4
	0
	25
	36
	48
	16
	0
	100

	Total
	27
	37
	11
	0
	75
	108
	148
	44
	0
	300

	Persentase
	36
	49,3
	14,7
	0
	100

	Fasilitas

	16
	8
	14
	3
	0
	25
	32
	56
	12
	0
	100

	17
	8
	14
	3
	0
	25
	32
	56
	12
	0
	100

	Total
	16
	28
	6
	0
	50
	64
	112
	24
	0
	200

	Persentase
	32
	56
	12
	0
	100



Secara keseluruhan hasil rata-rata setiap sub variabel tingkat pendapatan menunjukkan hasil responden menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1,2%, menjawab tidak setuju sebanyak 15,8%, menjawab setuju sebanyak 51,2%, dan menjawab sangat setuju sebanyak 31,8%. Artinya ada responden yang menginginkan tingkat pendapatan perlu ditingkatkan karena masih terdapat responden yang menjawab sangat tak setuju.















4. Deskripsi Data Kinerja Guru (Y)
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru (Y)
	No. Item
	Jawaban
	Persentase
	%

	
	SS
	S
	TS
	STS
	Frekuensi
	SS
	S
	TS
	STS
	

	Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 

	1
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	2
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	3
	13
	11
	1
	0
	25
	52
	44
	4
	0
	100

	4
	12
	13
	0
	0
	25
	48
	52
	0
	0
	100

	5
	16
	9
	0
	0
	25
	64
	36
	0
	0
	100

	6
	13
	12
	0
	0
	25
	52
	48
	0
	0
	100

	7
	13
	12
	0
	0
	25
	52
	48
	0
	0
	100

	Total 
	95
	79
	1
	0
	175
	380
	316
	4
	0
	700

	Persentase
	54,3
	45,1
	0,6
	0
	100

	Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

	8
	9
	16
	0
	0
	25
	36
	64
	0
	0
	100

	9
	11
	14
	0
	0
	25
	44
	56
	0
	0
	100

	10
	18
	7
	0
	0
	25
	72
	28
	0
	0
	100

	11
	17
	8
	0
	0
	25
	68
	32
	0
	0
	100

	12
	13
	12
	0
	0
	25
	52
	48
	0
	0
	100

	13
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	14
	16
	9
	0
	0
	25
	64
	36
	0
	0
	100

	15
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	16
	15
	10
	0
	0
	25
	60
	40
	0
	0
	100

	Total 
	127
	98
	0
	0
	225
	508
	392
	0
	0
	900

	Persentase
	56,4
	43,6
	0
	0
	100

	Evaluasi/Penilaian Pembelajaran

	17
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	18
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	19
	14
	11
	0
	0
	25
	56
	44
	0
	0
	100

	20
	12
	13
	0
	0
	25
	48
	52
	0
	0
	100

	Total
	54
	46
	0
	0
	100
	216
	184
	0
	0
	400

	Persentase
	54
	46
	0
	0
	100



Secara keseluruhan hasil rata-rata setiap sub variabel kinerja guru menunjukkan hasil responden menjawab sangat tak setuju sebanyak 0%, menjawab tak setuju sebanyak 0,2%, menjawab setuju sebanyak 44,9%, dan menjawab sangat setuju sebanyak 54,9%. Ini berarti masih terdapat responden yang menginginkan kinerja pengajar perlu ditingkatkan karena masih terdapat responden yang menjawab tak setuju.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Ada pengaruh yang signifikan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja pengajar SMK di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Ini berarti, semakin maksimal supervisi yang diterapkan oleh kepala sekolah maka kinerja pengajar akan semakin maksimal pula.
2. Ada pengaruh yang signifikan taraf pendapatan terhadap kinerja pengajar di SMK di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Ini berarti, semakin maksimal tingkat pendapatan yang diterima oleh pengajar maka kinerja pengajar akan semakin meningkat pula.
3. Ada imbas yang signifikan supervisi kepala sekolah serta taraf pendapatan secara bersama-sama terhadap kinerja pengajar di SMK di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Ini berarti, supervisi yang baik dan tingkat pendapatan yang tinggi maka akan mempertinggi kinerja guru yang lebih baik.

Saran
1. Kepala sekolah selaku pimpinan perlu menaikkan kemampuannya dalam menerapkan kemampuan dalam memimpin dan diharapkan lebih memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan bagi setiap pengajar,
2. Guru hendaknya lebih berperan aktif dalam meningkatkan profesionalisme.
3. Peneliti hendaknya dapat meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja guru selain supervisi kepala sekolah dan tingkat pendapatan seperti disiplin kerja dan yang lainnya.
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